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ABSTRACT 

The literacy and numeracy skills of Indonesian students, according to the 2022 Programme 

for International Student Assessment (PISA), are classified as low. Efforts to improve 

students' literacy and numeracy skills are potentially feasible through school learning, one 

of which is through history learning resources in the form of a digital mini-book on the 

subject of 'Japanese Colonization of Indonesia (1942-1945)'. The purpose of this study was 

to validate the feasibility of the digital minibook (expert validation) and test its practicality 

as a learning resource. This study applied a quantitative approach, analyzing data using 

the mean (x ̅). The research subjects consisted of material validators, media validators, 

history teachers, and students, totaling 41 people. The research findings show that; first, 

the digital mini-book material is classified as feasible, with an average score of 3.46. 

Second, the quality of the digital mini-book's feasibility, according to the media validator's 

assessment, is classified as very feasible (an average score of 3.5). Third, the practicality 

of the digital mini-book is categorized as very practical (average teacher score of 3.67 and 

average student assessment score of 3.69). Therefore, it can be concluded that the digital 

mini-book is classified as very feasible and practical for implementation in history learning. 

Claims regarding the enhancement of student ability (effectiveness) will be verified through 

subsequent research. 

Keywords: History Learning, Digital Mini-Book, Literacy & Numeray, Japanese 

Occupation 

 

ABSTRAK 

Kemampuan literasi dan numerasi siswa Indonesia, menurut Program Penilaian Siswa 

Internasional (PISA) 2022, tergolong rendah. Upaya peningkatan kemampuan literasi dan 

numerasi siswa berpotensi dilakukan melalui pembelajaran di sekolah, salah satunya 

melalui sumber belajar sejarah berupa buku mini digital dengan topik 'Penjajahan Jepang di 

Indonesia (1942-1945)'. Tujuan penelitian ini adalah untuk memvalidasi kelayakan 

(validitas ahli) materi dan media serta menguji kepraktisan mini-book digital bertema 

Penjajahan Jepang di Indonesia (1942–1945) sebagai sumber belajar untuk penguatan 

literasi dan numerasi siswa SMA. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Subjek 

penelitian terdiri dari validator materi, validator media, guru sejarah dan siswa, semuanya 

berjumlah 41 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui lembar validasi dalam bentuk 

skala Likert, dan analisis data dilakukan secara kuantitatif menggunakan rumus rerata (x ̅). 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa; pertama, materi mini-book digital tergolong layak 

(rerata skor validator konten/materi 3,46). Kedua, kualitas kelayakan mini-book digital 

menurut penilaian validator media tergolong sangat layak (rerata skor 3,5). Ketiga, 

kepraktisan mini-book digital tergolong sangat praktis (rerata skor guru 3,67 dan rerata skor 

penilaian siswa 3,69). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mini-book digital 

tergolong sangat layak dan praktis untuk diimplementasikan dalam pembelajaran sejarah. 
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Klaim mengenai peningkatan kemampuan (efektivitas) akan diverifikasi melalui riset 

lanjutan. 

Kata Kunci: Pembelajaran Sejarah, Mini-Book Digital, Literasi & Numerasi, 

Penjajahan Jepang 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran sejarah adalah proses belajar mengajar antara guru dan murid 

mengenai kehidupan di masa lampau (Latif, 2006). Dalam Kurikulum Merdeka, tujuan 

belajar sejarah berfokus pada pengembangan literasi sejarah siswa, agar mereka mampu 

mengkritisi dan menyajikan informasi sejarah secara lisan atau tertulis, baik manual maupun 

digital. Literasi sejarah di kelas secara spesifik menekankan pada peningkatan kemampuan 

siswa untuk memahami, menganalisis, dan menafsirkan kejadian masa lalu (Kulyasin, 

2024), yang juga mencakup keterampilan membaca dan menulis saat mempelajari sejarah 

(Rahman, 2021). Sementara itu, literasi dan numerasi dalam pembelajaran sejarah 

melibatkan pengetahuan dan kecakapan siswa untuk mengumpulkan, menafsirkan, 

menggunakan, dan mengkomunikasikan data sejarah berupa angka dan simbol matematika. 

Kemampuan ini diperlukan untuk memecahkan masalah sejarah dan menganalisis berbagai 

bentuk informasi (seperti grafik, tabel, atau bagan) guna membuat keputusan. Untuk 

membangun kemampuan literasi dan numerasi tersebut, aktivitas pembelajaran harus 

dirancang agar dapat mengasah pemahaman siswa terhadap ide dan peristiwa sejarah, 

misalnya melalui materi tentang penjajahan jepang di Indonesia. 

Periode penjajahan jepang di Indonesia merupakan babak krusial dalam sejarah 

nasional yang sangat cocok dijadikan sarana untuk mengasah keterampilan literasi dan 

numerasi siswa. Materi ini menyediakan data-data kuantitatif penting, seperti statistik 

produksi pangan dan angka tenaga kerja romusha di berbagai wilayah, yang dapat disajikan 

sebagai aspek numerasi dan literasi. Dengan menganalisis narasi sejarah masa penjajahan 

jepang, siswa dapat meningkatkan kemampuan membaca dan pemahaman teks mereka 

(literasi). Sementara itu, penyajian bacaan yang memuat data statistik dari berbagai 

peristiwa masa itu dapat melatih kemampuan mereka dalam menginterpretasi dan 

menghitung informasi sejarah (numerasi). Oleh karena itu, penggunaan sumber belajar yang 

tepat menjadi kunci utama untuk meningkatkan kedua kemampuan tersebut dalam 

pembelajaran sejarah. 

Sumber belajar kini dapat dikembangkan dalam format digital agar relevan dengan 

era saat ini (Fatah Syukur, 2008). Salah satu jenis sumber belajar yang efektif untuk melatih 

literasi dan numerasi siswa adalah mini-book (Pitri, 2024), sebuah buku berukuran kecil 

yang berisi fakta-fakta menarik mengenai suatu topik (Antika, 2023: 3). Dalam konteks 

pembelajaran, mini-book berfungsi sebagai alat bantu penting bagi guru dan siswa (Putri, 

2018). Khususnya, mini-book digital bertema penjajahan jepang di Indonesia dapat menjadi 

sarana untuk meningkatkan literasi dan numerasi peserta didik. Sesuai dengan tujuan 

Kurikulum Merdeka, media ini membantu siswa dalam mengkritisi dan menyajikan 

informasi sejarah seperti data atau grafik produksi pangan dan jumlah romusha. 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya (Rewalino, 2024), kemampuan literasi dan 

numerasi siswa masih rendah. Hal ini terlihat dari kesulitan mereka memahami, menerapkan 

konsep matematika, dan menganalisis informasi kuantitatif, bahkan dalam soal kontekstual. 

Penerapan literasi dan numerasi dalam pembelajaran sejarah sendiri merupakan hal yang 

relatif baru. Rendahnya kemampuan ini dalam pelajaran sejarah disebabkan oleh beberapa 

faktor. Di antaranya, banyak siswa kurang berminat membaca, terutama teks sejarah yang 

sering dianggap padat atau membosankan. Selain itu, masih banyak yang beranggapan 

termasuk beberapa guru bahwa sejarah hanyalah pelajaran hafalan nama dan tanggal, 

sehingga mereka tidak terbiasa menganalisis data statistik, grafik demografi, atau skala 

waktu yang penting untuk memahami konteks dan dampak suatu peristiwa sejarah. 

 Penggunaan mini-book digital menyediakan sumber belajar yang dirancang dengan 

narasi yang lebih sederhana, visual menarik, dan data kuantitatif dari masa penjajahan 

jepang, sehingga memudahkan siswa memahami materi sejarah. Dalam penelitian ini, 

konsep literasi dan numerasi dimaknai sebagai kemampuan siswa untuk memahami dan 

menganalisis data kuantitatif agar dapat mengerti konteks serta dampak peristiwa sejarah, 

yang diukur melalui mini-book digital yang dikembangkan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan menguji kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan mini-book tersebut. Dengan 

adanya metode ini, pembelajaran sejarah bertransformasi menjadi kegiatan yang menuntut 

aktivitas kognitif, berpikir kritis, menganalisis sumber, dan berdiskusi (Firmansyah, 2024). 

Penelitian ini memiliki urgensi tinggi karena rendahnya kemampuan literasi dan 

numerasi siswa, ditambah belum adanya sumber belajar yang secara spesifik dirancang 

untuk penguatan kedua aspek tersebut dalam pembelajaran sejarah. Meskipun mini-book 

digital berpotensi menyajikan aspek literasi dan numerasi, saat ini belum tersedia, sehingga 

perlu dikembangkan. Peneliti telah berhasil mengembangkan mini-book digital bertema 

penguatan literasi dan numerasi sejarah, khususnya untuk materi Penjajahan Jepang di 

Indonesia (1941-1945). Namun, mini-book digital ini belum teruji kelayakan, kepraktisan, 

dan efektivitasnya. Oleh karena itu, pengujian terhadap kualitas sumber belajar ini sangat 

krusial. Jika kualitasnya tidak teruji, sumber belajar ini tidak dapat dimanfaatkan secara 

optimal di sekolah. Dengan demikian, urgensi utama penelitian ini adalah untuk 

memvalidasi mini-book digital ini guna memperoleh bukti empiris mengenai kelayakannya 

untuk melatih kemampuan literasi dan numerasi sejarah siswa sesuai kurikulum, sehingga 

pembelajaran sejarah menjadi lebih bermakna dan mendalam. 

Untuk membangun kemampuan literasi dan numerasi tersebut, aktivitas 

pembelajaran harus dirancang agar dapat mengasah pemahaman siswa terhadap ide dan 

peristiwa sejarah, misalnya melalui materi tentang penjajahan Jepang di Indonesia. Periode 

pendudukan Jepang di Indonesia merupakan babak krusial dalam sejarah nasional yang 

sangat cocok dijadikan sarana untuk mengasah keterampilan literasi dan numerasi siswa. 

Materi ini menyediakan data-data kuantitatif penting, seperti statistik produksi pangan dan 

angka tenaga kerja romusha di berbagai wilayah, yang dapat disajikan sebagai aspek 

numerasi dan literasi. Dalam konteks ini, literasi diukur melalui kemampuan siswa 
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menganalisis narasi sejarah dan menafsirkan time-series data, sementara numerasi diukur 

melalui interpretasi grafik, perbandingan data hasil pangan dan penalaran sebab-akibat yang 

berbasis bukti kuantitatif. Penelitian ini harus dilakukan untuk memastikan bahwa isi mini-

book sesuai dengan kurikulum dan layak secara teknis agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung efektif dan berhasil (Farihat, 2024). Selain itu, penting juga untuk memastikan 

kemudahan penggunaan media ini oleh guru dan siswa, serta ketersediaan sarana pendukung 

di sekolah. 

Penelitian ini menawarkan beberapa kebaruan. Pertama, mini-book digital yang 

dikembangkan dirancang secara spesifik untuk meningkatkan kemampuan literasi dan 

numerasi siswa, khususnya saat mempelajari materi penjajahan jepang di Indonesia. Kedua, 

untuk melatih numerasi siswa, mini-book ini memuat data kuantitatif berupa tabel statistik 

mengenai pertanian dan sumber daya alam selama masa penjajahan jepang. Ketiga, 

penyajian kontennya dibuat berbeda dari mini-book sejarah lain yang mungkin bersifat 

umum atau faktual saja; mini-book ini menggunakan kombinasi gambar, foto, dan narasi 

yang bertujuan mengajak siswa menganalisis dan memahami peristiwa penjajahan jepang 

secara lebih mendalam. 

Dalam penelitian ini, konsep literasi dan numerasi dimaknai sebagai kemampuan 

siswa untuk memahami dan menganalisis data kuantitatif agar dapat mengerti konteks serta 

dampak peristiwa sejarah, yang diukur melalui mini-book digital yang dikembangkan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan menguji kelayakan dan kepraktisan mini-book tersebut. 

Peneliti telah berhasil mengembangkan mini-book digital bertema penguatan literasi dan 

numerasi sejarah, khususnya untuk materi Penjajahan Jepang di Indonesia (1942-1945). 

Namun, mini-book digital ini belum teruji kelayakan dan kepraktisannya. Oleh karena itu, 

pengujian terhadap kualitas sumber belajar ini sangat krusial. Penelitian ini berfokus pada 

validasi mini-book digital yang dirancang untuk memperkuat literasi dan numerasi sejarah, 

dengan menguji kelayakan dan kepraktisan produk. 

 

METODE 

Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen lembar validasi, yaitu instrumen uji 

kelayakan materi, instrumen uji kelayakan media, dan instrumen uji praktikalitas mini-book 

digital. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kuantitatif menggunakan rumus 

rerata (rata-rata) (x ̅ ) untuk menentukan kelayakan materi, media, dan tingkat kepraktisan 

mini-book digital tersebut. Subjek penelitian berjumlah orang. Subjek uji kelayakan mini-

book digital (penguatan literasi & numerasi dalam pembelajaran sejarah) melibatkan empat 

orang pakar yang terdiri dari dua pakar materi sejarah Indonesia dan dua pakar media 

pembelajaran sejarah. Subjek uji praktikalitas (penguatan literasi & numerasi dalam 

pembelajaran sejarah) melibatkan satu orang praktisi pendidikan sejarah, yakni guru sejarah 

dan siswa di SMAN 1 Pariaman. Siswa laki-laki berjumlah 9 orang dan siswa perempuan 

berjumlah 27 orang. Berikut disajikan rincian subjek validasi produk mini-book digital 

(penguatan literasi & numerasi dalam pembelajaran sejarah). Berikut disajikan rincian 
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subjek validasi produk mini-book digital (penguatan literasi & numerasi dalam 

pembelajaran sejarah). 

Tabel 1. Subjek Uji Kelayakan Mini-Book Digital (Penguatan Literasi & Numerasi Dalam 

Pembelajaran Sejarah) 

Sumber : Data lapangan 

 Uji kelayakan untuk mini-book digital (penguatan literasi dan numerasi sejarah) 

melibatkan empat validator: dua ahli materi sejarah Indonesia (Prof. Dr. Erniwati, SS, 

M.Hum dan Drs. Etmi Hardi, M.Hum) dan dua ahli media pembelajaran sejarah (Hera 

Hastuti, M.Pd dan Rahmiyati, M.Pd). Sementara itu, uji praktikalitas produk dilakukan 

dengan melibatkan satu guru sejarah dan siswa kelas XI F3 SMAN 1 Pariaman. 

Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen lembar validasi, yaitu instrumen uji 

kelayakan materi, instrumen uji kelayakan media, instrumen uji praktikalitas, instrumen uji 

efektivitas mini-book digital. Adapun butir-butir penilaian instrumennya sebagai berikut: 

Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Validasi Materi Mini-Book Digital oleh Ahli Materi 

No Aspek yang dinilai Indikator 

1. Kualitas materi 1. Kesesuaian Materi dengan Capaian Pembelajaran dan 

Tujuan Pembelajaran Sejarah 

2. Kesesuaian data dan fakta sejarah 

3. Kejelasan penyampaian materi 

4. Sistematika penyampaian materi 

5. Kelengkapan isi materi 

6. Mampu melatih kemampuan literasi dan numerasi siswa 

2. Kelayakan 

kebahasaan 

1. Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 

2. Ketepatan penggunaan istilah serta simbol maupun 

lambang 

3. Kejelasan penggunaan kata dan bahasa 

4. Kesesuaian penggunaan kalimat dengan kaidah Bahasa 

Indonesia 

5. Kemudahan memahami alur materi 

Subjek Validasi Profesi/Kepakaran Jumlah Keterangan 

Dosen Sejarah UNP Pakar Materi 2 Uji kelayakan produk 

mini-book digital 

(penguatan literasi & 

numerasi sejarah) 

Dosen Sejarah UNP Pakar Media 2 

Guru Sejarah Praktisi/Pendidik 1 Uji praktikalitas 

produk Siswa Siswa 36 

Total  41  
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3. Kemanfaatan 6. Membantu proses pembelajaran sejarah  

7. Memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

8. Melatih kemampuan literasi dan numerasi peserta didik 

9. Membangkitkan rasa ingin tahu terhadap materi 

 

Tabel 3. Kisi Kisi Lembar Validasi Mini-Book Digital oleh Ahli Media 

No Aspek yang dinilai Indikator 

1. Kesesuaian 

Kurikulum 

1. Mini-book digital sesuai dengan kurikulum merdeka 

2. Mini-book digital sesuai dengan capaian pembelajaran 

3. Mini-book digital sesuai dengan tujuan pembelajaran 

2. Tampilan Mini-

Book Digital 

1. Kejelasan pemilihan jenis huruf terhadap mini-book digital 

sehingga dapat terbaca dengan jelas 

2. Ketepatan desain sehingga mini-book digital menjadi 

menarik 

3. Pada mini-book digital terdapat video yang dapat diakses 

dengan baik 

4. Gambar yang terdapat dalam mini-book digital terlihat jelas 

5. Bahasa yang digunakan pada mini-book digital mudah 

dipahami 

6. Video dan gambar yang terdapat dalam mini-book digital 

sesuai dengan materi yang dibahas 

3. Kelayakan 

Penggunaan 

1. Kemudahan dalam penggunaan mini-book digital 

2. Mini-book digital penjajahan Jepang di Indonesia mudah 

diakses diberbagai perangkat dan terdapat kejelasan 

petunjuk penggunaannya 

4. Memfasilitasi 

kemampuan literasi 

& numerasi 

3. Mini-book digital memuat kemampuan mengidentifikasi 

fakta penting dalam peristiwa sejarah penjajahan Jepang di 

Indonesia 

4. Mini-book digital memuat kemampuan memahami konsep 

peristiwa sejarah penjajahan Jepang di Indonesia 

5. Mini-book digital memuat kemampuan menarik kesimpulan 

tentang alasan Jepang menjajah Indonesia dari informasi 

yang disajikan sehingga dapat mengidentifikasi antara 

kebijakan Jepang dan respons rakyat Indonesia 

6. Mini-book digital memuat kemampuan memahami data 

angka jumlah korban dan hasil sumber daya selama 

penjajahan Jepang di Indonesia  

7. Mini-book digital memuat kemampuan perhitungan 

sederhana dari data angka penjajahan Jepang di Indonesia 

yang disediakan 
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Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Praktikalitas Mini-Book Digital oleh Guru Sejarah 

Aspek yang dinilai Indikator 

Kelayakan isi 

materi 

1. Relevansi materi dengan CP dan ATP 

2. Ketepatan materi dengan kalimat dan bahasa yang mudah dipahami 

3. Materi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa sehingga mudah 

dipahami 

Kepraktisan 

Penggunaan Mini-

Book Digital 

1. Kemudahan mengakses mini-book digital kapan saja dan dimana saja 

2. Mini-book digital gampang digunakan dalam pembelajaran sejarah 

3. Mini-book digital memudahkan guru dalam mengajarkan materi 

penjajahan Jepang di Indonesia 

4. Memudahkan siswa dalam memahami materi dan meningkatkan 

literasi & numerasi siswa 

 

Tabel 5. Kisi-Kisi Lembar Praktikalitas Mini-Book Digital oleh Peserta Didik 

Aspek yang dinilai Indikator  

Kepraktisan 

Penggunaan Mini-

Book Digital 

1. Mudah diakses siswa dimana saja dan kapan saja 

2. Memudahkan siswa memahami materi sejarah penjajahan Jepang 

di Indonesia 

3. Penggunaan mini-book digital mudah bagi siswa 

4. Praktis digunakan siswa sebagai sumber belajar mandiri bagi siswa 

dan membuat siswa dapat belajar secara aktif 

5. Memudahkan siswa memahami materi dalam pembelajaran sejarah 

Instrumen pengumpulan data menggunakan skala Likert 4 poin. Untuk menentukan 

kategori kelayakan dan kepraktisan. Skala Likert merupakan alat ukur yang dirancang untuk 

mengevaluasi persepsi, sikap, dan pendapat seseorang terhadap suatu kejadian atau isu 

(Sudaryono, 2016: 100-101). Dalam penggunaan skala ini, responden diminta untuk 

memilih salah satu opsi jawaban yang telah disediakan untuk menunjukkan tingkat 

persetujuan mereka. Skala Likert biasanya memiliki empat format pilihan jawaban yang 

berbeda, di mana setiap pilihan memiliki bobot nilai yang unik. 

1. Sangat Baik : skor nilai 4 

2. Baik  : skor nilai 3 

3. Kurang Baik : skor nilai 2  

4. Tidak Baik : skor nilai 1  

Menurut Zafri (1999: 84-85) penilaian angket dengan skala Likert menggunakan rumus: 

 

x ̅= 
Σx

N
                  r=  

x̅

n
 

I= 
skor tertinggi+skor terendah

2
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Keterangan: 

x ̅  : Rata-rata Responden 

N  : Jumlah Responden 

∑ X  : Jumlah Nilai Responden 

r  : Nilai kelayakan 

n  : Jumlah Item Angket 

I  : Nilai Tengah 

Kriteria kelayakan dalam skala likert dibagi menjadi 4 dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 6. Pedoman Skor Kategori Kelayakan dan Praktikalitas 

Skor Keteranngan  

3,26 - 4,00 Sangat Layak/Sangat Praktis 

2,51 - 3,25 Layak/Praktis 

1,76 - 2,50 Kurang Layak/Kurang Praktis 

1,00 - 1,75 Tidak Layak/Tidak Praktis 

Proses validasi produk dimulai dengan penetapan validator pada tanggal 9 Juli 2025. 

Kemudian, surat pengantar validator diterbitkan pada 15 Juli, diikuti dengan pertemuan dan 

diskusi bersama para validator pada 16 Juli. Setelah itu, produk mini-book digital direvisi 

berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh para validator. 

PEMBAHASAN 

Sumber belajar sejarah yang divalidasi pada penelitian ini diberi nama ‘Mini-Book 

Digital (Penguatan Literasi & Numerasi Dalam Pembelajaran Sejarah)’. Media ini 

dikembangkan dengan tujuan utama melatih kemampuan literasi dan numerasi siswa dalam 

mata pelajaran sejarah. Konten yang disajikan berfokus pada sejarah penjajahan jepang di 

Indonesia (1942–1945), memuat fakta-fakta sejarah serta data statistik yang relevan. Secara 

umum, mini-book digital ini dikembangkan untuk mendukung implementasi kurikulum saat 

ini. 

Uji Kelayakan Produk Mini-Book Digital (Penguatan Literasi & Numerasi dalam 

Pembelajaran Sejarah) 

Validasi Materi 

 Peneliti melakukan uji kelayakan konten (materi) mini-book digital penjajahan 

jepang dengan melibatkan dua dosen ahli materi yang sesuai dengan bidangnya. Hasil 

validasi materi diukur menggunakan skala likert. Berikut hasil validasi ahli materi mini-

book digital (penguatan literasi & numerasi dalam pembelajaran sejarah) pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 7. Hasil Validasi oleh Pakar Materi 

Aspek 

Penilaian 

No Butir Penilaian Skor Rerata 

V1 V2 

Kualitas 

Materi 

1 Kesesuaian materi dengan capaian 

pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran 

4 4 4 

2 Kesesuaian data dan fakta sejarah 3 3 3 

3 Kejelasan penyampaian materi 4 4 4 

4 Sistematika penyampaian materi 3 4 3,5 

5 Kelengkapan isi materi 3 3 3 

6 Mampu melatih kemampuan literasi 

& numerasi siswa 

3 4 3,5 

Kelayakan 

kebahasaan 

7 Kesesuaian dengan perkembangan 

peserta didik 

4 4 4 

8 Ketepatan penggunaan istilah serta 

simbol maupun lambang 

4 4 4 

9 Kejelasan penggunaan kata dan 

bahasa 

3 3 3 

10 Kesesuaian penggunaan kalimat 

dengan kaidah bahasa Indonesia 

3 3 3 

11 Kemudahan memahami alur materi 3 4 3,5 

Kemanfaatan  12 Membantu proses pembelajaran 

sejarah 

3 4 3,5 

13 Memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi 

3 4 3,5 

14 Melatih kemampuan literasi dan 

numerasi 

3 4 3,5 

15 Membangkitkan rasa ingin tahu 

terhadap materi 

3 3 3 

Skor Rerata 3,46 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa skor rerata kelayakan materi mini-book 

digital 3,46 (sangat layak). Artinya mini-book digital dapat membantu guru sejarah dalam 

mempelajari materi penjajahan jepang kepada siswa dan nilai layak untuk melatih 

kemampuan literasi dan numerasi siswa sebagaimana yang diharapkan dalam pembelajaran 

sejarah. Uji kelayakan mini-book digital (penguatan literasi & numerasi dalam 

pembelajaran sejarah) secara sistematis menandakan bahwa mini-book digital ini layak 

digunakan dalam pembelajaran sejarah di kelas dan sesuai tuntutan kurikulum terkini.  

Ada beberapa saran dan masukan dari validator pertama dan kedua. Validator 

pertama menyarankan penambahan materi mengenai karakteristik peninggalan jepang bagi 

Indonesia, yang segera ditindaklanjuti dan direvisi oleh peneliti. Setelah perbaikan, produk 

mini-book digital tersebut divalidasi kepada validator kedua. Validator kedua memberikan 

komentar tambahan, yaitu memasukkan peristiwa pemberontakan PETA di Blitar dan 
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peristiwa Sungai Tanang di Sumatera Barat ke dalam materi. 

  Validasi Media 

Validasi atau uji kelayakan mini-book digital (penguatan literasi & numerasi dalam 

pembelajaran sejarah) dilakukan oleh 2 dosen ahli media pembelajaran sejarah. Uji 

kelayakan mini-book digital yang dikembangkan diukur menggunakan instrumen uji 

kelayakan dalam bentuk skala likert. Hasil penilaian kelayakan mini-book digital 

(penguatan literasi & numerasi dalam pembelajaran sejarah) disajikan pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 8. Hasil Validasi oleh Pakar Media 

Aspek 

Penilaian 

No  Butir Penilaian Skor  Rerata 

V1 V

2 

Kesesuaian 

Kurikulum 

1 Mini-book digital sesuai dengan 

kurikulum merdeka 

3 4 3,5 

2 Mini-book digital sesuai dengan 

capaian pembelajaran 

3 4 3,5 

3 Mini-book digital sesuai dengan tujuan 

pembelajaran sejarah 

3 4 3,5 

Tampilan 

Media 

4 Kejelasan pemilihan jenis huruf 

terhadap media mini-book digital 

sehingga dapat terbaca dengan jelas 

4 4 4 

5 Ketepatan desain sehingga media mini-

book digital menjadi menarik 

3 3 3 

6 Pada media mini-book digital terdapat 

video yang dapat diakses dengan baik 

4 4 4 

7 Gambar yang terdapat dalam mini-

book digital terlihat jelas 

4 4 4 

8 Bahasa yang digunakan pada mini-

book digital mudah dipahami 

4 3 3,5 

9 Video dan gambar yang terdapat dalam 

mini-book digital sesuai dengan materi 

yang dibahas 

4 3 3,5 

Kelayakan 

Penggunaan 

10 Kemudahan dalam penggunaan mini-

book digital 

4 4 3,5 

11 Media mini-book digital penjajahan 

jepang di Indonesia dapat diakses 

diberbagai perangkat dan terdapat 

kejelasan petunjuk penggunaannya  

4 4 4 

Memfasilitasi 

kemampuan 

12 Media mini-book digital memuat 

kemampuan mengidentifikasi fakta 

3 3 3 
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literasi dan 

numerasi 

penting dalam peristiwa sejarah 

penjajahan jepang di Indonesia 

13 Media mini-book digital memuat 

kemampuan memahami konsep 

peristiwa sejarah penjajahan jepang di 

Indonesia 

3 4 3,5 

14 Media mini-book digital memuat 

kemampuan menarik kesimpulan 

tentang alasan jepang menjajah 

Indonesia dari informasi yang 

disajikan sehingga dapat 

mengidentifikasi antara kebijakan 

jepang dan respons rakyat Indonesia 

3 3 3 

15 Media mini-book digital memuat 

kemampuan memahami data angka 

jumlah korban dan hasil sumber daya 

selama penjajahan jepang di Indonesia 

3 3 3 

16 Media mini-book digital memuat 

kemampuan perhitungan sederhana 

dari data angka penjajahan jepang di 

Indonesia yang disediakan 

3 3 3 

Skor Rerata 3,5 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa skor rata-rata kelayakan media mencapai 

3,5, yang menempatkan mini-book digital ini dalam kategori sangat layak. Meskipun 

demikian, validator pertama memberikan beberapa saran perbaikan, yaitu mengganti jenis 

huruf agar lebih menarik, merapikan tata letak tulisan, dan memperhatikan kaidah 

kebahasaan (PUEBI). Validator kedua menambahkan saran untuk memperbaiki serta 

menambah referensi materi.  Peneliti telah menindaklanjuti semua masukan tersebut 

dengan merevisi mini-book digital. Meskipun skor rata-rata kelayakan produk ini tergolong 

tinggi (3,5), yang menurut Atizah (2024) mengindikasikan bahwa produk tersebut 

memenuhi standar dan efektif untuk diterapkan di lapangan, peneliti menyadari bahwa 

masih ada peluang perbaikan lebih lanjut, terutama pada aspek materi. Secara keseluruhan, 

penilaian validator menyimpulkan bahwa media ini memiliki kualitas sangat layak untuk 

diimplementasikan dalam pembelajaran sejarah guna melatih kemampuan literasi dan 

numerasi siswa. 
 

Uji Praktikalitas Produk Mini-Book Digital (Penguatan Literasi & Numerasi dalam 

Pembelajaran Sejarah) 

 Uji praktikalitas dilakukan setelah uji coba kelayakan oleh pakar media dan materi 

yang telah dinyatakan layak untuk dilakukan tahap uji praktikalitas. Uji praktikalitas mini-

book digital (penguatan literasi & numerasi) sejarah penjajahan jepang di Indonesia 

dilakukan oleh praktisi pembelajaran sejarah yakni sebagai guru sejarah dan siswa di SMA 



ISSN 1411-1764 

e-ISSN 2722-3515 

Vol. 7 No. 4 Tahun 2025 

 

254  

Negeri 1 Pariaman. Hasil uji praktikalitas mini-book digital (penguatan literasi & numerasi) 

sejarah penjajahan jepang di Indonesia disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 9. Hasil Uji Praktikalitas Mini-Book Digital oleh Guru Sejarah 

No Butir  Penilaian Skor 

 Kepraktisan Penggunann Mini-book digital  

1. Mini-book digital penguatan literasi & numerasi mudah diakses dan 

digunakan kapan saja sesuai kebutuhan siswa 

4 

2. Penggunaan mini-book digital penguatan literasi & numerasi tergolong 

gampang digunakan dalam proses pembelajaran sejarah 

3 

3. Mini-book digital penguatan literasi & numerasi memudahkan saya 

mengajarkan materi penjajahan jepang di Indonesia 

3 

4. Instruksi dalam mini-book digital penguatan literasi & numerasi simpel 

dipahami 

3 

5. Dengan mini-book digital penguatan literasi & numerasi materi 

penjajahan jepang di Indonesia mudah saya jelaskan dalam waktu singkat 

4 

6. Mini-book digital penguatan literasi & numerasi mudah digunakan siswa 

tanpa aplikasi tambahan 

4 

7. Mini-book digital penguatan literasi & numerasi mudah digunakan siswa 

sebagai sumber belajar 

4 

8. Navigasi mini-book digital penguatan literasi & numerasi (pindah 

halaman) mudah digunakan 

4 

9. Mini-book digital penguatan literasi & numerasi mendukung dengan 

berbagai perangkat (HP, tablet, laptop) yang memudahkan saya 

mengakses link 

4 

Rerata skor 3,67 

Hasil uji praktikalitas oleh guru, mini-book digital (penguatan literasi dan numerasi) 

tentang penjajahan jepang di Indonesia dinilai sangat praktis di semua indikator yang 

diukur, dengan rata-rata skor keseluruhan mencapai 3,67. Penilaian ini menempatkan 

produk tersebut dalam kategori "Sangat Praktis". Guru memberikan masukan bahwa 

meskipun mini-book digital ini sangat relevan untuk era digital, penggunaannya harus 

diarahkan untuk mengajak siswa memanfaatkan gawai secara bijak guna menghindari 

dampak negatif. Karena setiap indikator kepraktisan penggunaannya mendapat skor di atas 

3,50, hal ini menegaskan bahwa mini-book digital ini sangat praktis dan cocok untuk 

digunakan dalam pembelajaran sejarah. 

Tabel 10. Hasil Uji Praktikalitas Mini-Book Digital oleh siswa 

No Butir Penilaian Skor Rerata skor 

Kepraktisan Penggunaan Mini-book digital 

1. Mini-book digital penguatan literasi & numerasi mudah saya 

akses dan digunakan kapan saja  

129 3,58 

2. Instruksi dalam mini-book digital penguatan literasi & numerasi 

mudah saya pahami  

131 3,63 
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3. Mini-book digital penguatan literasi & numerasi memudahkan 

saya memahami materi sejarah penjajahan jepang di Indonesia 

130 3,61 

4. Penggunaan mini-book digital tidak sulit dan tanpa perlu biaya 

karena tidak dicetak 

136 3,77 

5. Mini-book digital praktis dijadikan sebagai sumber belajar 

sejarah 

135 3,75 

6. Navigasi mini-book digital penguatan literasi & numerasi 

(pindah halaman) mudah digunakan 

129 3,58 

7. Mini-book digital penguatan literasi & numerasi mudah saya 

gunakan tanpa aplikasi tambahan 

135 3,75 

8. Mini-book digital penguatan literasi & numerasi mendukung 

dengan berbagai perangkat (HP, tablet, laptop) yang 

memudahkan saya mengakses link 

140 3,88 

Rerata skor 3,69 

Hasil uji praktikalitas siswa menunjukkan bahwa mini-book digital (penguatan 

literasi dan numerasi) mengenai sejarah penjajahan jepang di Indonesia dinilai sangat 

praktis di semua aspek yang diukur. Skor rata-rata keseluruhan mencapai 3,69, 

menjadikannya masuk dalam kategori "Sangat Praktis". Siswa memberikan umpan balik 

bahwa mini-book digital ini sangat menarik, kreatif, dan inovatif karena berhasil 

menggabungkan sejarah dengan konsep literasi dan numerasi, yang merupakan pendekatan 

baru dalam mempelajari peristiwa penjajahan jepang di Indonesia. Karena setiap indikator 

kepraktisan penggunaannya mencapai skor di atas 3,50 ini menunjukkan bahwa mini-book 

digital tersebut sangat praktis digunakan oleh siswa dan cocok untuk pembelajaran sejarah. 

 

 Halaman Mini-Book Digital Untuk Penguatan Literasi & Numerasi 

Untuk menunjukkan keterkaitan yang jelas antara indikator literasi dan numerasi 

dengan implementasi pada konten produk, Gambar 1 menyajikan contoh halaman dari Mini-

Book Digital yang dikembangkan. Halaman ini dirancang khusus untuk memadukan 

pembelajaran sejarah dengan keterampilan kuantitatif. Konten yang disajikan menampilkan 

data tabel produksi pangan selama masa penjajahan Jepang, yang kemudian disertai 

pertanyaan yang memerlukan siswa untuk menafsirkan tren, membandingkan data antar-

tahun, serta menarik kesimpulan kausal (numerasi dalam sejarah). Melalui desain ini, mini-

book memastikan bahwa materi pelajaran tidak hanya menyampaikan narasi, tetapi juga 

memberikan tugas kontekstual yang esensial untuk melatih kedua kemampuan literasi dan 

numerasi tersebut. 
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Gambar 1. Halaman Mini-Book Digital (Penguatan Literasi & Numerasi) 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi mini-book digital 

sebagai sarana meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa SMA dalam pelajaran 

sejarah, khususnya topik penjajahan jepang di Indonesia (1942–1945). Latar belakang 

utama riset ini adalah rendahnya capaian literasi dan numerasi siswa Indonesia, 

sebagaimana tercermin dari hasil PISA 2022. Mengingat mini-book digital khusus untuk 

pembelajaran sejarah belum tersedia di SMAN 1 Pariaman, penelitian ini dilaksanakan 

untuk menguji kelayakan dan kepraktisan media tersebut. 

Mini-book digital ini terbukti sangat layak dari segi materi dan media berdasarkan 

hasil validasi para ahli. Secara rinci, skor rata-rata dari validator konten/materi adalah 3,46, 

sementara validator media memberikan skor rata-rata 3,5. Meskipun ada saran perbaikan, 

seperti penambahan detail materi dan penyesuaian tampilan, kualitas mini-book secara 

keseluruhan dinilai sangat memadai untuk digunakan dalam pengajaran sejarah di kelas. 

Lebih lanjut, validasi praktikalitas yang dilakukan oleh guru dan siswa menunjukkan skor 

rata-rata tinggi (3,67 dan 3,69) yang menegaskan bahwa mini-book digital ini sangat 

memadai digunakan dalam pembelajaran sejarah. 

Meskipun mini-book digital ini telah terbukti sangat layak dan praktis, penelitian ini 

memiliki keterbatasan karena fokusnya hanya pada validasi ahli dan uji praktikalitas. Oleh 

karena itu, riset selanjutnya perlu difokuskan pada uji efektivitas dengan desain pretest–

posttest atau kuasi-eksperimen untuk mengukur dampak produk secara konkret terhadap 

capaian literasi dan numerasi siswa. Uji efektivitas tersebut juga perlu dilaksanakan dengan 

sampel yang lebih besar dan jangka waktu yang lebih panjang untuk mengukur dampak 

yang lebih luas dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, mini-book digital ini telah terbukti 

sangat layak dan praktis, sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka saat ini. 
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